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WILHELMINA, 4390030018/90107421111884. Pengaruh Pemberian .
Fupuk  Fopro dan Pupuk Kandang Ayam Terhadap Pertumbuhan
dan Hasil Tanaman Cabai (Capsicum annuum L.) (Dibawah
bimbingan HATIDJAH EOSTAN, DJAMALUDDIN, ARUEAKAR IDHAN).
Prakik lapang ini berbentuk percobaén yang dilak-
sanakan i Rumah Kaca Balai Fenelitian Tamaman Jagung _dan :
Serelia Lain, yamq berlangsung dari Desember 1985 sampai -
April 1996, dengan tujuan untuk mengetahui  pengaruh
pemberian pupuk popro dan pupuk kandang ayam terhadap

pertumbuhan dan hasil E§“3ma"“9§b§i:;d

PGLOSREREE—- ] o = E = (ORISR

Fercobaan ini disusun berdasarkan R.‘anggpganw,ac_:akL N

. é%na!sag vang terdiri dari tujuh perlakuam, yaitu tanpa
pupuk popro dan 300 gram pupuk kandang ayam/pot, 2,5 g
pupuk popro + 300 g pupuk kangang~ay§m/pot, S5 g pupuk
poprao + 300 g pupuk kandang ayam/pot, 7,5 g pupuk popro +
S00 g pupuk kandang ayam/pot, 2,5 g pupuk popro/pot  tanpa
pupuk kandang ayam, S5 g pupuk popro/pot tanpa pupuk
kandang ayam, 7,5 g pupuk popro/pot tanpa pupuk kandang
ayam.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa pemberian pupuk
popro 2,5 g/pot dan pupuk kandang ayam S00 g/pot
memberikan pengaruh yang 1lebih baik terhadap tinggi

tanaman, jumlah buah, berat buah basah, berat buah kering

dan diameter buah.
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PENDAHUL UAN

Latar Belakang

Tanaman cabai {(Capsicum annuum L.} merupakan salah
‘sétu komoditas sayuran penting. ¥Kebutuhan buah cabai
semakin hari semakin meningkat. sejzlan dengan ber-
variasinya jenis dan menu makanan yaﬁg memanfaatkan buah
cabai. Buah cabai dikenal dikenal sebagai bahan penyedap
dan pelengkap berbagai masakan, oleh karena itu hampir
cetiap hari buah cabai dibutuhkan oleh manusia. Tanaman
cabai selain digunakan sebagai penvedap masakah juga
mengandung zat-:zat gizi vang sangat diperlukan untuk
kesehatan manusia, karena tanaman cabai kava akan vitamin
A dan € vang bermanfaat untuk mendorong selera makan,
mencegah keputihan dan dapat menvembuhkan sakit
tenggorokan serta dapat pula digunakan sebagai obat luka
{Setiadi, 1990).

Usaha untuk meningkatkan produksi dan mutu tanaman
cabai dapat dilakukan secara intensifikasi. Salah satu
usaha intensifikasi vang sangat penting adalah pemupukan.
Femupukan merupakan salah satu usaha atau kegiatan
penting dalam pemeliharaan tanaman, karena berfungsi
sebagai penvedia dan pengganti unsur—-unsur hara yang
terdapat di dalam tanah, dengan harapan dapat menunjang
pertumbuhan vegetatif yang mengarah pada produksi vang

tinggi dan bermutu tinggi. Femupukan yang tepat
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menyebabkan tanam cabai lebih subur dan keadan unsur-—
unsur dalam tanah menjadi seimbang (Pinus Lingga, 1986).

FPemberian pupuk anorganik melalui tanah bertujuan
untuk memperbaiki sifat kimia tanah dan menambah unsur
hara vyang diperlukan oleh tanaman. Walauvpun tanaman
mudah memperoleh unsur hara dalam jumlah cukup, serta
tumbuh pada keadaan lingkungan yang menguntungkan namun
masih diperlukan suatu pupuk pada tanaman, vang bertujuan
untuk mempercepat pertuﬁbuhan tanaman serta memperbaiki
jaringan tanaman utamanya organ generatif (Hasan Basri,
1989).

Kemampuan tanah menvediakan unsur hara dalam Jumlah
vyang cukup, tidak hanya ditentukan oleh kesuburan kimia
melalui pemupukan anorganik, tetapi juga kesuburan fisik
dan biologi melalui pemupukan organik. Pupuk kandang
adalah Jjenis pupuk organik yang dapat meningkatkan
kesuburan 1lebih lengkap sehingga kesuburan tanah tetap
terjaga. Jenis pupuk kandang vang banyak tersedia dewasa
ini adalah pupuk kandang ayam karena merupakan hewan vang
banyak diternakkan, sehingga mudah didapat dan harganya
relatif murah. Salah satu usaha vang dilakukan untuk
mempercepat pertumbuhan dan hasil vang lebih baik pada
tanaman cabai adalah dengan menggunakan pupuk kandang
ayam dan pupuk popro.

Pupuk kandang ayam termasuk goclongan pupuk panas,

artinya penguraiannya oleh mikroorganisme tanah ber-—
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langsung cepat, pupuk kandang avam antara bahan padat dan
bahan cairnya‘te;campur, sehingga kandungan unsur haranya
cukuo ti;ggi:bila dibandingkan dengan pupuk kandang lain-—
nya. Komposisi pupuk kandang auam juga bergantung pada
jenis makanan'daﬁ jenis ;las k;ndangnya. ¥Kandungan unsu;
hara vang teréapat dalam pupuk kandang ayam adalah N
(1.,0%4), PoOg (0,BO%) dan K20(0,40%) (Sarwono, 1987).

éerdasarkan brosur pupuk popro adalah salah satu
pupuk daun dan pupuk buah lengkap mengandung unsur hara
makro sehingga kebutuhan tanaman dapat tercsedia.
¥Kandungan unsur hara yang terdapat dalam pupuk popro
adalah N(0,277%), P05 (1,14%), K0 (2,064), Ca (23,45%),
Mg (6,60%) dan S04 (2,14 %).

Berdasarkan ﬁal tersebut maka dilaksanakan praktik
lapang untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk popro
dan pupuk kandang ayam terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman cabai.

Hipotesis

Terdapat salah satu kombinasi pupuk popro dan pupuk
kandang avam yvang akan memberikan pengarub terbaik ter-

hadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai.

TJujuan dan ¥Xegunaan

Fercobaan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh

kombinasi pupuk popro dengan pupuk kandang ayam terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman cabai.




Kegunaannva adalah diharapkan sebagai bahan

informasi dan sebagai pembanding untuk penelitian

selanjutnya.
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TINJAUAN PUSTAKA

Botani

Tanaman cabai termasuk tanaman perdu vang mempunvai
buah dengan rasa pedas dan beraroma tajam. Buah cabai
mengandung zat capsaicin vang terdapat dalam plasenta

tempat melekatkan biji yang memberi rasa pedas (Setiadi,

1920).

Akar

Tanaman cabai berakar tunggang dan menyebar, tefapi
dangkal dan mempunyai akar cabang dan rambut-rambut akar.
Akar cabang dan rambut akar banvak terdapat dan tersebar
luas di bawah permukaan tanah, hal ini berguna untuk
memperluas bidang penyerapan air, unsur hara dan =zat
makanan di samping untuk memperkuat berdirinya tanaman

{Sunarvono, 1992).

Batang

Batang tanaman cabai tegak berbentuk bulat panjang
dengan percabangan vang banyak. Batang utama berkavyu dan
berwarna coklat kehijauvan, terutama pada permukan tanah
dan kadang-kadang batangnya tidak kuat menvangga buah
cabai vyang banyak, sehingga perlu diberi ajir sebagai
penahan {Nur Tijahjadi. 1990).

Tanaman cabai posisi bunganya menggantung, mahkota

putih. Mahkota ini memiliki benang sari dan putik,
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tangkai putik berwarna putih, panjang sekitar 0,5 com.
Takai sari berwarna putih, tetapi pada ujung kepala putik

berwarna biru atau ungu (Setiadi. 1990).

Daun

Daun cabai berbentuk lonjong dan bagian ujungnvya
agak runcing. Helai daun bagian bawah berwarna hijau
terang dan bagian atasnya berwarna hijau tua. daun
tanaman cabai terdiri dari tangkai, tulang dan helai daun
{ Sunarvono, 1292).

Buah

Bentuk buah tanaman cabai panjang dan ujungnya
runcing bergantung pada ketiak daun. Buah mudanva ber-—
warna hijau sampai ungu. Setelah tua buah menjadi merah,
rasanya pedas. Fanjang buah berkisar antara 9 cm - 15
cm, diameter 1,0-2 cm dan berat bervariasi dari 7.2 g -
1% g per buah. Jumlah buah per pohon antara 130 - 200

buah {(Abjad Asih, Heri Purwanto dan Agung Wahvudi, 1994).

Svarat Tumbuh

Tanah

Tanaman cabai tidak memerlukan struktur tanah vang

khusus walaupun yang penting bahwa tanah tersebut banyak

mengadung bshan organik, baik dari jenis tanah liat dan
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tanah pasir, sangat baik untuk pertumbuhan dan produksi
tanaman cabai. Penambahan bahan organik, seperti pupuk
kandang dan  pupuk anorégnik lainya sangat baik’ untuk
£anaman cabai (Nur Tjahjadi, iééO).

Tanaman cabaiutumbuh baik pada keasaman tanah (pH)
3.0 - 7.2. Pada keasaman tanah sangat rendah, vyaitu
sekitar 4,0 tanaman cabai mésih tumbuh baik, tetapi

produksi buah agak berkurang, karena beberapa unsur hara

sulit diserap (Soewito, 1988).

Iklim
Curah Hujan

Tanaman cabai yang ditanam pada musim kemarau dengan
penyiraman yang cukup akan mendapatkan hasil yvyang baik,
sedangkan bila ditanam pada musim hujah pertumbuban awal
cepat berkembang., namun banyak bunga yang gugur menjelang
pembentukan buah, karena hujan. Cﬁrah hujan yang baik
untuk pertumbuhan tanaman cabai berkisar antara 600 -~

1200 mm/tahbun (Hendro Sunaryono, 1592).

Suhu

Suhu udara yang baik untuk pertumbuhan tananam cabai
adalah antara 24-28°C. Suhu udara vang terlaku rendah
akan menyebabkan pertumbuhan tanaman terhambat. pem—
bentukan bunga kurang sempurna, sedangkan suhu terlalu

tinggi akan mengakibatkan terhambatnya suplai unsur hara
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dan juga menyebabkan penguapan yang tinggi sehingga bunga

dan buah banvak yang rontok serta buah vang terbentuk

kecil-kecil tidak sempurna (Frajinanta, 1995).

Pemupukan Tanaman

Pupuk adalah senvawa vang mengandung unsur hara vang
diberikan pada tanaman (Hasan Basri Jumin, 1989).
Pengertian lain yaitu suatu bahan yang diberikan ke dalam
tanah sehingga dapat merubah keadaan fisik, kimia dan
bioclogi tanah agar sesuai dengan kebutuhan tanaman.
Sedangkan dalam arti sempit yaitu pupuk merupakan bahan—
bahan vyang ditambahkan ke dalam tanabh untuk melengkapi
makanan dalam tanah yvang kurang mengandung unsur hara
{Bachtiar dan Soeroto Sosroscedidjo, 19835).

Femupukan dimaksudkan agar unsur—unsur hara vang
diperlukan bpleh tanaman cukup tersedia. Ketersediaan
unsur hara sangat penting bagi pertumbuhan tanaman. Oleh
karena itu pemupukan mutlak dilakukan, terutama pada
lahan vyang kurang subur. Kekurangan unsur hara akan
mengakibatkan penurunan laju fotosintesis dan dalam
teadaan demikian tanaman dapat menjadi lebih peka ter-—
hadap hama dan penvakit {(Sukandar, 1987).

Pemupukan secara teratur dan tepat merupakan salah
satu usaha untuk memperoleh pertumbuban tanaman vyang

baik. Femupukan dilakukan untuk memelihara dan memper—
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baiki kesuburan tanah dengan memberikan unsur hara pada
tanah atau media tﬁmbuh vang dapat menyumbang unsur hara
pada tanaman, AKK (1973).

Fupuk kandang adalah pupuk vang diperoleh dari
kotoran hewan piaraan seperti sapi. kambing, kerbau,
babi, kuda dan ayam. Hewan piaraan ini menghasilkan
pupuk kandang yang berbeda-beda kandungan unsur haranva,
tergangung makanan yang diberikan pada hewan itu. Pupuk
kandang mempunyai keunggulan tersendiri dibanding dengan
pupuk alam lainnya, karena dianggap sebagai pupuk alam-
lengkap vyang dapat menyediakan unsur hara bagi tanaman
{Djoehana Setvamidjaja, 1986).

| Fupuk kandang memberi pengaruh yang baik terhadap
sifat fisik, kimia dan biologi tanah serta mempunyai
sifat yang lebih baik dari pupuk buatan dan pupuk alam
lainnya. Sifat-sifat tersebut adalah menambah kandungan
humus atau bahan organik tanah, dapét memperbaiki
struktur tanah, mengandung hara nitrogen, fosfor dan
kalium yvang amat penting bagi pertumbuhan dan perkembang-—
an tanaman dan dapat meningkatkan tanah untuk menahan air
{Sumardi Suriatma, 1987).

Berdasarkan penguraiannya, pupuk kandang dibagi atas
dua golongan vaitu pupuk kandang pénas dan pupuk kandang

dingin. Fupuk kandang panas penguraiannya oleh jazad
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renik tanah berlangsung cepat sehingga menghasilkan hara
vang banyak. Pupuk kandang dingin, penguraiannya ber-
langsung léﬁbat,éehinggauketersediaan unsur harapun akan
lambat (Pinus Lingga, 1995).

Femberian pupuk kandang avam dapat merangsang per-—
tumbuhan tanaman terutama pada fase vegetatif sehingga
dapat memberi pertumbuhan batang, akar dan daun vyang
lebih sempurna. Pupuk kandang ayam antara bahan padat
dan cairannya tercampur sehingga mengandung unsur hara
yang cukup tinggi, seperti N (1,0%), Polg (0,80Z) dan K0
{0,40%L). Sama halnya dengan pupuk kKandang 1lainnya,
komposisi pupuk kandang ayam jugé bergantung pada jenis
makanannvya, umur, kualitas makanan, jumlah dan jenis alas
kandangnya (Djoehana Setyamidjaja, 1786).

Pupuk kandang termasuk golongan pupuk organik vyang
banyak digﬁnakan di lapangan, mudah diperoleh dan harga-
nya relatif murah. FPara peneliti berpendapat bahwa
penahbahan bahan organik ternyata sangat banyak mem—
perbaiki kualitas tanah. BEahan organik mempunyai nilai
tertentu vaitu dalam pembentukan agregat partikel-
partikel tanah. dapat menahan air, memperbaiki aerase dan
drainase serta merangsang pertumbuhan akar (Saifuddin

Svarif. 1986).
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Sebelum digunakan; pupuk kandang harus terbebacs dari
berbagai hama yang mengganggu tanaman, seperti ravap atau
lundi. Selain itu pupuk kandang harus sudah matang.
Pupuk kandang vyang belum matang masih akan mengalami
proses dekomposisi, dan bila diberikan pada tanaman dapat

mengakibatkan tanaman mati ( Pinus Lingga., 1986 ).

Nitrogen (N}

Nitrogen dalam tanah merupakan unsur sangat penting
untuk pembentukan protein, daun—daunan pada tanaman
Nitrogen diserap oleh tanaman hampir seluruvhnvya dalam
bentuk nitrat4atau garam amonium. Apabila kurang cksigen
di dalam tanah, maka dari nitrat akan terbentuk nitrit.
Beberapa bakteri anaercb dalam keadaan seperti itu men-
dapat oksigen vang dibutuhkannya dengan mereduksi nitrat
yang bersangkutan. Sebagaimana halnya dengan kebanyakan
persenyawaan yvang direduksi, maka nitrit merupakan racun
bagi tanaman. Nitrit ini selanjutnya terus direduksi
menjadi nitrogen bebas, yang tidak berguna bagi tanaman.

Proses ini disebut denitrifikasi (Rinsema, 1983}).

Fosfor (P)

Unsur ini mendorong pertumbubhan dan perkembangan
akar, mempercepat pembungaan, dan mempercepat masaknvya
buah serta biji. Unsur P ini sangat diperlukan sekali

oleh tanaman vang berbiji atau berubah (Scewito, 1988).
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Di dalam tanah, fosfor sebagian besar berada dalam
bentuk kalsium TfTosfat (Ca3(P04)2) vang sulit larut.
ékibat pengaruh asam di dalam tanah, maka dapat terbentuk
© kalsium fosfat asam primer yang mudah larut. Oleh karena
itu maka fosfor bolehAdikatakan diserap seluruhnva dglam

bentuk ion H-PO,;  (Rinsema, 1983).

Kalium (¥)

Unsur ini membantu untuk membentuk jaringan tanaman
menjadi lebih kuat dan sebagai penangkal penyakit. Unsur
ini diperlukan sekali oleh tanaman vang berbiji atau
berbuah, karena banyak menghasilkan pati dan gula {AARK,
1973).

Kalium bukan merupakan komponen dari bahan organik
yang membentuk tanaman, karena terdapat di dalam cairan
sel dalam bentuk ion-—-ion K& dan mempunvyai fungsi yang
mutlak harus ada di dalam proses metabolisme tanaman
serta mempunyai pengarubh positip terhadap hasil dan
kualitas tanaman. Tanaman menverap kalium dalam bentuk
k. Kalium dalam bentuk pupuk banvak ditemukan dalam
bentuk kalium khlorida (KCl). Diberbagai tempat di dunia
ini terdapat banyak tumpukan dari garam di kedalaman
tanah yang letaknya berbeda-beda. Lapisan—lapisan kalium
ini merupakan bagian dari endapan—endapan garam vang

telah berlangsung selama milyunan tabun vang lalu.

Rerhubung garam kalium biasanva terletak di tempat vyang
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sangat dalam sekali, maka untuk mendapatkannya perlu
dibangun usaha pertambangan. Produk kasar hasil per—
tamﬁéngan ini dapat langsung dimanfaatkan sebagai pupuk,
namun karena ongkos angkutannya mahal, maka dewasa ini
sebagian besar dari kotorannya itu dibersihkan dan di-
campur dengan garam alam akhirnya mengandung kalium

{Rinsema, 1783).

Kalium (Ca)

Kalsium di dalam tanaman sangat penting untuk
menetralisasi senyawa asam. Senvawa asam ini, bilamana
konsentrasinya terlalu tinggi mempunyai pengaruh positif
terhadap protoplasma. Lagipula unsur ini berada di dalam
tanaman sebagai bagian dari dinding sel dalam berbagai
bentuk persenvawaan. Kekurangan kalsium sama sekali
jarang atau tak pernah pada tanaman {Soewito, 1988).

Kalium di dalam tanah dijumpai dalam bentuk ¥Kalsium
Karbonat {€CaCox}, ion-ion ca<* yang diadsorpsi pada
bagian tanah liat dan humus serta ion—ion Ca<t di dalam
tanah. Femberian kalsium pada tanah sebetulnvya lebih
banyak ditujukan untuk perbaikan kondisi tanah dalam
hubungannya dengan struktur dan pH. daripada untuk
memenuhli kebutuhan tanaman akan kalsium. Bilama deraijat
kemasaman dipelihara dengan baik, maka jelas unsur ini

akan cukup tersedia untuk makanan tanaman. Fengaruh lain

~dari pemberian kalsium ini pada tanah dan tanaman adalah
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memperkaya tanah dengan nitrogen karena dengan pemberian
kalsium akan ‘meningkatkan fiksasi N, memobilisasi zat
makanan, fiksasi zat makanan tanaman, meningkatkan suplai
magnesium karena hampir semua pupuk kalsium mengandung
magnesium walaupun hanya sedikit, namsun kehadirannva
sangat penting karena pengurusan magnesiumpun dapat di-
- kurangi sebagai akibat dari kenaikan pH. ¥Kondisi kalsium
vyang baik meningkatkan kondisi zat makanan tanaman

{Rinsema, 1983).

Magnesium (Mg)

Unsur ini penting bagi hijau daun untuk menerima
sinar matahari, pembentukan minyak dan lemak {Wahyu
Mulvana, 1982).

‘Magnesium untuk tanaman penting sebagai unsur untuk
pertumbuhan hijau daun. Karena itu kekurangan magnesium
mengganggu pertumbuhan hijau daun. Magnesium dalam tanah
berada dalam berbagai bentuk mineral. Yang paling
penting adalah Kalsium Magnesium Karbonat (CaHg(CD3)2,
dan paling banyak terdapat dalam tanah liat. Mineral ini
karena pengaruh iklim, melepaskan magnesium untuk =zat
makanan tanaman. Di antara tanah vang berat dan ringan
ada perbedaan vang besar dalam hal kekayaan akan
magnesium. Tanah liat mengandung 0,5 - 2,5 % MgO. Dari

Jumlah 1ini kira-kira 10 % mudah diserap oleh tanaman.

FPersediaan magnesium pada tanah pasir jauh lebih sedikit,
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tanah seperti itu paling banyak mengandung 0,15 % MgO.
Dari jumlah ini hanya 10 %Z yang langsung dapat diserap
.uleh tanaman. Karena itu pada tanah pasir banyak di-
jumpai kekurangan magnesium. Iklim mempunyai pengaruh
terhadap penyerapan magnesium. Hal ini dapat dilihat
dengan jelas pada tahun~tahun yang dingin dan basah.
Pada suhu vang rendah biasanya tanaman kurang dapat
menyerap magnesium dengan baik. Magnesium dalam bentuk

pupuk adalah garam pahit (MgS04 .7H,0) dan Kiserit

{Mg504 .H>0), (Rinsema, 1983).
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BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Praktik lapang dalam bentuk percobaan ini dilaksana-
kan di rumah kaca di Balai Penelitian Tanaman Jagung dan

Serelia Lain Maros, vang berlangsung dari Desember 1995

sampai April 19%96.

Bahan dan Alat

Bahan—bahan yang digunakan adalabh : benih cabai
besar varietas Green Chili, Pupuk kandang ayam, pupuk
popro. insektisida (Cracron) dan kotak kayu.

Alat-alat yang digunakan adalah : Pot {ember),

label, timbangan, meter dan alat tulis menulis.

Metode

Praktik lapang ini disusun berdasar Rancangan Acak
Lengkap vang terdiri dari tujuh perlakuan dan empat
ulangan. Perlakuan vang dicocbakan adalah pemberian pupuk

popro dengan berbagai dosis berikut :

1. PO = Tanpa poproc + 300 g/pot pupuk kandang avam.

2. P1 = 2.5 g pupuk popro/pot + S00 g/pot pupuk kandang
ayam.

S. P2 = 35 g pupuk popro/pot + S00 gr/pot pupuk kandang
ayam.

4. P33 = 7.5 g pupuk popro/pot + %00 g/pot pupuk kandang

ayam.
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3

3. P4 = 2,5 g pupuk popro/pot tanpa pupuk kandang ayam.

6. P3O = 35 g pupuk popro/pot tanpa pupuk kandang ayvam.
7. P& = 7,3 g pupuk popro/pot tanpa pupuk kandang avam.
Pelaksanaan

Persimaian

Benih cabai terlebih dahulu disemaikan dalam wadah
kotak kayu ukuran SO0 cm % 100 cm x 30 cm. Kotak per-
semaian tersebut diisi dengan campuran media tanah, pupuk
kandang dan pasir perbandingannvya 2 @ 1 : 1. Setelah
bibit berumur enam minggu dari pesemaian, maka bibit ter-

sehut siap dipindahkan.

Penanaman

Sebelum penanaman dimulai, terlebih dahulu menviap—
kan ember ukuran 40 cm % 40 cm x 30 cm, lalu diisi dengan
10 kg tanah vang dicampur dengan S00 gram pupuk kandang
ayam/pot untuk perlakuan yang menggunakan pupuk kandang
ayam, sedangkan untuk perlakuan tanpa pupuk kandang ayam
hanya menggunakan 10 kg tanah/pot. Persiapan ini di-
lakukan satu minggu sebelum penanaman. Bibit dipindahkan
ke pot pada umur enam minggu setelah disemaikan, dengan
ditanam pada lobang tanam yang telah disediakan dalam
pot. Femberian pupuk popro dilakukan setelah tanam

sesual dengan dosis perlakuannva.
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Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, pem—
berantasan hama dan penyakit. Penviraman tanaman di-
lakukan setiap hari vaitu pagi dan sore hari, sedang

pemberantasan hama digunakan insektisida Curacron 500 EC.

Pengamatan

Komponen—komponen yang diamati dan diukur adalah :

1. Tinggi tanaman, diukur dari pangkal batang sampai
bagian tanaman tertinggi (cm), dilakukan pada umur
28, 42, 56 dan 70 hari setelah tanam.

2. Umur panen pertama (hari).

3. Jumlah buah per tanaman dihitung mulai dari panen
pertama sampai panen ketiga.

4. Berat buah basah per tanaman dihitung mulai dari
panen pertama sampai panen ketiga (gram).

3. Panjang dan diameter buah, diukur untuk semua buah
vang dipanen darli panen pertama sampai panen ketiga
fcm).

&. Jumlah cabang produktif, dihitung berdasarkan jumlah
cabang produksi vang terbentuk pada saat panen ke-
tiga.

7. Berat buah kering per tanaman dihitung setiap panen

dari panen pertama sampai panen ketiga.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tinggi tanaman

Tinggi tanaman pada umur 28 hari setelah tanam (Hst)
dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 1 dan 2.
Sidik‘ ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk popro  dan
pupuk kandang avam berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman.

Hasil uji duncan menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan
pupuk poro 2,5 gram/pot dan pupuk kandang ayam S00 gram/
pot (F1), memberikan tinggi tanaman vang lebibh tinggi dan
berbeda nyata dengan perlakuan P3I,PS5,P2,P0 dan F4 tetapi

berbeda tidak nyata demgan perlakuan Pé.

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) pada Umur 28 Hst

Perlakuan Rata-rata NP JBD 0,05
P W N — Lo e o
rFe . _ . _ 40,87 a b 6,51
P2 40,00 b 6,86
FS e . ¥87 b 7563
2 38,62 b 7,18
PO | 36,62 b 7,29
4 J36,.25 b 737

Keterangan 3 Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang
Sama berbeda tidak nyata pada taraf uji
- Duncan = 0,05.
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Tinggi tanaman pada umur 42 hari setelah tanam {Hst)

dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran I dan 3.

Sidik ragaﬁ menunjukkan bahwa perlakugn pupuk popro dan

pupuk kandang avam berpengaruh nvata terhadap tingoi
tanaman.

Hasil wuii Duncan menunjukkan bahwa perlakuén pupuk

popro 2,3 gram/pot dan pupuk kandang ayam 3S00 gram/pot

{Fi1}., memberikan tinggi tanaman vang lebih tinggi dan

berbeda nvata dengan perlakuan lainnva.

Tabel 2. Rata-rata Tinggi Tanaman {(cm} pada Umur 32 Hot.

Ferlakuan Rata-rata NP JBD 0,035

P1 67,87 a =

2 60,73 b 5,35
F& &0,73 b 6,71
P2 39,12 b 7 .08
PO 38.87 b T 423
| 2 38.37 b 7 .35
F4 35.62 b 7 .42

Keterangan : Angka rata-rata vang diikuti oleh huruf

¥Yang sama berbeda tidak nyata pada taraf
uii Duncan = 0,05,
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Tinggi tanaman pada umur 5& dan 70 hari setelah
tanam (Hst) dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel
Lampiran 3, 6,7 dan 8. Sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan pupuk popro dan pupug kandang ayvam. berpengaruh
tidak nyata terhadap tinggi tanaman.
Bambar 1. terlihat bahwa perlakuan pupuk popro 2,5
gram/pot dan pupuk kandang ayam 300 gram/pot (Fl), mem—

perlihatkan tinggi tanaman ¥Yang cenderung lebih tinggi

dibanding perlakuan lainnya.

1004

804

Tinggi
Tanaman
{cm)

60}

404

Umur 56 Hst Umur 70 Hst

Gambar 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Pada Umur 56 dan 70
Hst (cm).
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Umur panen pertama

Umur panen pertama dan sidik ragamnya disajikan pada
Tabel Lampiran 9 dan 10. Sidik ragam menunjukkan bahwa
;engaruh perlakuan pupuk poproc dan pupuk kandang éyam
berpengaruh tidak nyata terhadap umur panen pertama.

Gambar 2, terlihat bahwa perlakuan pupuk popro 2.5
gram/pot dan pupuk kandang ayam 500 gram/pot (F1l), mem—

perlihatkan umur panen pertama yang cenderung lebih cepat

dibanding dengan perlakuan lainnya.

X

1004 94,75
Umur 4,50
Panen (hari} F.90 95,50 3,50
2.2 2,8

80 1

60 1

40 1

o >¥
FO F1. P2 P3 F4 P P& Ferlakuan

Sambar 2. Rata-rata Umur Fanen Fertama



Jumlah buah

Jumlah buah panen I, 1Y dan III sidik
sajikan pada Tabel Lampiran 11 dan 12.
menunjukkan bahwa perlakuan pupuk popro dan

avam berpengarub nvyata terhadap jumlah buah.

23

ragamnya di-
Sidik ragam

pupuk kandang

Hasil wuji Duncan menunjukkan bahwa perlakuan pupuk

popro 2,3 gram/pot dan pupuk kandang ayam

S00 gram/pot

{P1)., memberikan jumlah buah vang lebih tinggi dan berbeda

nyata dengan periskuan P33, P2, F&, P3 dan PO

tidak nvata dengan perlakuan F4.

Tabel 3. Jumlah Buah

tetapi berbeda

Perlakuan Rata-ratsa NF JED 0,05

F1 23,29 a =

pa 19,75 ab 4,054
P3 18,75 b 4,274
P2 17.28 b 4,378
P& 17.00 b 3,474
PG 16,17 b 4,543
PO 15,00 b 4,592

Keterangan : Angka rata—-rata yang diikuti oleh huruf
vang sama berbeda tidak nyata pada taraf

uji Duncan = 0,05.
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Berat buah basah

Berat buah basah panen I, II dan III dan sidik ragam—
nya disajikan pada Tabel Lampiran 13 dan 14. Sidik ragam
menunjukkan bahwa perlakuan pupuk popro dan pupuk kandang

ay¥am berpengarubh sangat nyata terhadap total berat buah

basah.

Hasil wuji Duncan menunjukkan bahwa perlakuan P1 mem—
berikan berat buah basah vang terbesar dan berbeda nyata
dengan perlakuan PS5, P& dan FO tetapi tidak nvata dengén

perlakuan P4, P3 dan FPZ.

Tabel 4. Total Berat Bush Rasah (Gram)

Perlakuan Rata-rata NP JBD 0,005

P1 | 350,00 a -

P3 345,78 a 34,041
F3 328,75 a 46,438
P2 302.%0 ab 47,5561
PS 284,75 b 48,610
P5 T 277.50 b ' 4% 359
Fa 276,25 b 49,883

Keterangan : Angka rata-rata yahg diikuti oleh huruf
vang sama berbeda tidak nyata pada taraf
uii Duncan = (,0G.
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Fanjang buah

Fanjang buah dan sidik ragamnys disasjikan pada  Tabel

cbLampiran 15 dan 14. Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan

[

pupuk popro dan pupuk kandang ayam memberikszn pEngaruh vang
tidak nyata terhadap panjang buah. Gambar . terlihat bahwa
perlaskuan pupuk popro 2.5 gramspot dan pupuk kandang  avam
300 gram/pot (F1), memperlihatkan panjang buah yang lebih

panjang dari perlakuan lain Yt

X 10,33
Faniang
Buah 17 & 337 2,35
{cm) P17

2,95
8,80
8,50

a L

s 4

4 4

Oy sy

o 1 F2 I =4 S F& FPerlakuan

suah (om) .

Gambar I. Rata-rata Jumlah Faniang
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Diameter buah

Diameter buah panen, I, II dan 1II1I dan sidik
ragamnya-disajikan pada Tabel Lampiran 17 dan 18. Sidik
ragam mgnuhjukkan bahwavpgrlakuan pupuk popro dan pupuk
kandang ayam berpengaruh nyata terhadap diameter buah.

Hasil‘uji Duncan-menunjukkan bahwa perlakuan Pi mem—

berikan diameter buah vang terbesar dan berbeda nyata

dengan perlakuan lainnya.

Tabel 5. Rata-rata Diameter Buah {cm}

Ferlakuan Rata-rata NP JBD 0,05
P1 1,900 a -
P2 1,357 b 0,232
P3 1,512 b 0,266
PS 1,510 b 0,273
FO 1.902 b 0,279
P4 1.442 b 0,283
'Pb 1,393 b 0,286

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf
yang sama berbeda tidak nyata pada taraf
uji Duncan = 0,05.

Jumlah cabang produktif

Umur panen pertama dan sidik ragamnya disajikan pada
Tabel Lampiran 19 dan 20. Sidik ragam menunjukkan bahwa
pengaruh perlakuan ragam menunjukkan bahwa pupuk popro

dan pupuk kandang ayam memberikan pengaruh vang tidak
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nyata terhadap jumlah cabang produktif. Namun pada
Gambar 4, terlihat bahwa perlakuan pupuk popro 2,5
gram/pot dan pupuk kandang ayam 5S00 gram/pot {P1),

memperlihatkan jumlah cabang produktif vang cenderung

lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

X

5 1
Jumlah S,75
Cabang S.24
Froduktif 3,00

4,50 4,50
4,25 4,25

4 g

2 4

0 >Y

PO P P2 P3

Gambar 4. Rata-rata Jumlah Cabang Produktif.

P4

P3

P& Perlakuan
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Berat buah kering

Berat buah kériﬁg panen I, II dan III dan sidik ragam—
nya disajikan pada Tabel(Lampiran 21 dan 22. Sidik ragam
menunjukkan bahwa pe;lakuan pupuk popro dan pupuk kandang
ayam berpengaruh nyata terhadap berat buah.

Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa perlakuan Pl mem—
berikan berat buah kering yang lebih tinggi dan berbeda
nyata dengan perlakuan P3, PS, P2, P56 dan PO tetapi berbeda

tidak nyata dengan perlakuan FP3.

Tabel &. BRerat Buah Kering (gram)

Perlakuan Rata-rata NP JBD 0,05

P1 33,10 a -

P4 28,50 ab 6,432
P 24,95 b 6,782
F3 2Z,02 b 6,746
P2 22,82 b 7 <100
PSS 21,73 b 7,209
PO 21,40 b 7 .286

Keterangan : Angka rata-rata vang diikuti cleh huruf
vang sama berbeda tidak nvata pada taraf
uji DPuncan = 0,05.
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Pemﬁéhasan

~ Hasil percobaan menunjukkan bahwa perlakuan pupuk
popro 2,3 gram/pot dan pupuk kandang ayam S00 gram/pot
{F1}), memberikan pengaruh yang iebih baik terhadap tinggi
tanaman umur 20 dan 42 Hst (Tabel 1 dan 2}, dibanding
perlakuan lainnva. Perlgkuan tersebut, 3juga cenderung
memberikan pengaruh vang baik juga pada umur 36 dan 70
Hst (Gambar 1), walaupun pada uii statistik menunjukkan
pengaruh vang tidak nyata. Hal ini disebabkan karena
pemberian pupuk popro dan pupuk kandang ayam pada awal
pertumbuhan tananam dengan dosis yang tepat, sangat
nampak pengaruhnya terhadap tingagi tanaman karena
kandungan nitrogen yang terdapat dalam pupuk cukup tinggi
sehingga dapat menunjang pertumbuhan vegetatif dari
tanaman tersebut. Sehingga pada umur 28 dan 42 Hst
memperlihatkan pengaruh vyang nyata terhadap tinggi
tanaman, sedangkan pada umur S6 dan 70 Hst  menunjukkan
pengaruh yang tidak nyata terhadap tinggi tanaman karena
pada periode ini pertumbuhan tanaman cenderung mengarah
pada persiapan pembentukan bunga dan buah.

Pertambahan tinggi tanaman disebabkan oleh aktivitas
perkembangan jaringan meristematik pada titik tumbuh, hal
ini sangat ditentukan cleh ketersediaan unsur hara pada
periode pertumbuhannya. Hal ini sesuai dengan pernyataan

Sri Setvati (198%9) bahwa ketersediaan unsur hara yang
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cukup dapat menyebabkan pertumbuhan dapat berjalan dengan
baik karena proses pembelahan dan pemanjangan sel serta
terbentuknya Jjaringan berjalan dengan cepat sehingga
pertumbuhan tinggi tanaman dapat berjalan dengan cepat.
FPerlakuan pupuk popro 2.5 gram/pot dan pupuk kandang
ayam 000 gram/pot, memberikan pengaruh lebih baik pula
terhadap jumlah buah, berat buah basah, diameter buah dan
berat buah kering (Tabel 3. 4, 5 dan &), dibanding dengan
perlakuan lainnva. Perlakuan tersebut juga cenderuﬁg
memberikan pengaruh vyang baik terhadap umur panen,
paniang buah dan jumlah cabang produktif (Gambar 2, 3 dan
4), walaupun pada uji statistik menunjukkan pengaruh vang
tidak nyata. Hal ini disebabkan karena tersedianya unsur-—
unsur hara vang dibutuhkan dalam perkembangan organ
tanaman seperti halnva pembentukan bunga dan buah.
Menurut Dwidjoseputro (1980), tersedianya unsur hara
bagi tanaman disertai oleh kemampuan tanaman untuk
menverap serta mentranslokasikan zat tersebut. maka bahan
baku untuk proses fotosintesis cukup tersedia vang
memungkinkan lajunya proses tersebut. Hasil fotosintetis
tersebut dapat digunakan sebagai sumber energi. bahan
pembentukan jaringan sel serta disimpan sebagai cadangan
makanan pada daun dan akar untuk ditransfer ke proses

pembentukan bunga dan buah. Maka sangat beralasan jika
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perlakuan pupuk popro 2,3 gram/pot dan pupuk kandang 500
gram/pot (P1), berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah
buah, berat buah basah, diameter buah dan berat buah
kering.

Perkembangan tananam umumnya diinduksi oleh suhu,
kualitas cahaya dan panjang hari (Sri Setyati Harjadi,
138%9). Pengaruh unsur hara terhadap perkembangan hanya
dapat terlihat jika defisiensi hara sangat ekstrim, yvang
menyebabkan penghambatan pertumbuhan dan selanjutnya per-—
kembangan tertekan. Sehingga pada perlakuan tersebut
berpengaruh tidak nyata terhadap perkembangan tanaman
{umur panen, panjang buah dan jumlah cabang vang
produktif). |

Menurut Mul Mulyani Suteijio, Kartasapoetra dan
Sastroatmodjc (1991), pada umumnya pertumbchan dan hasil
maksimum dari produksi suatu tanaman, dicapai bila semua
kondisi termasuk penyediaan unsur hara' berada dalam
keadaan Dptimué. Karens apabila unsur hara Kurang
tersedia atau kurang salah satu unsur hara, maka meng-
hambat pertumbuhan tanaman dan mengurangi efisiensi
penyerapan dan penggunaan unsur hara lainnya. = Oleh
karenz 1itu pemberian pupuk popro 2,3 gram/pot dan  pupuk
kandang ayam S00 gram/pot (P1), memberikan pengaruh vang

lebih baik terhadap semua parameter yang diamati, bila
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dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini disebab-
kan karena kandungan unsur hara yang terdapat dalam kedua
pupuk tersebut saling melengkapi sehingga dapat memberi—
kan suatu pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan dan

hasil tanam. Seperti terlihat pada Tabel Lampiran 23

0

bahwa ketersediaan unsur nitrogen dan bahan organik
rendah, sedangkan ketersediaan unsur fosfor dan kalium
iebih tinggi. Hal ini memberikan gambaran bahwa tidak
selamanya unsur hara yang diberikan pada tanaman dapat
dimanfaatkan secara keseluruhan dalam proses pertumbuhan
dan produksinya, sebab dalam setiap fase perkembangan
tanaman, membutuhkan unsur hara yang berbeda-beda.
Dengan demikian harus ada keseimbangan antara ketersedia-
an  masing—masing unsur hara tersebut, sehingga saling

melengkapi.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Rerdasarkan hasil perccbaan vang telah dilaksanakan
dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk popro dan pupuk
kandang avam berpengaruh baik terhadap tinggi tanaman.,
jumlah buah, berat buah basah, diameter buah dan berat
buah kering tetapi tidak berpengaruh terhadap umur panen,
panjang buah dan jumlah cabang produktif. Femberian
pupuk popro 2.3 gram/pot dan pupuk kandang avam S00
gram/pot, memberikan pengaruh vang lebih baik terhadap

pertumbuhan dan hasil dibandingkan dengan perlakuan

lainnva.

Saran

Perlu melakukan penelitian lebih 1lanjut dilapang

untuk melihat pengaruh interaksi dari dua perlakuan

vang dicobakan.
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Tabel Lampiran 1. Tinggi Tanaman pada Umur 28 Hari
Setelah Tanam (cm)

Ulangan
Perlakuan Total Rata—Rata
I IX IlI v

PO 45,00 37,50 30,00 34,00 145,55 36,62
F1 | 46,00 43,30 850,50 456,00 188,5 47 .12
P2 2,50 41,00 41,00 30,60 154,55 28,62
FZ 43,50 41,00 33,50 50,00 1560,0 40,00
P4 38,30 37,00 35,50 I=,00 i43,0 35,25
FS 40,50 44,00 T9,00 36,00 159,55 79,87
Fs 45,00 43,530 39,00 35,00 183,58 43,87
Total 303,00 289,50 269,50 255,50 1117.5

Tabal Lampiran 2. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Pada Umur
28 Hari Setelah Tanam

F. Tabel
Sumber Keragaman 8} 3] JK KT F.Hit
0.05 0,01
Perlakuan & 315,339 52,556 2,67% 2,57 3,81
Acak 21 812,187 19,627
Total 27  727.526

KKK = 11,10 % X = BRerpengaruh Nyata
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Tabel Lampiran 3. Tinggi Tanaman pada Umur 42 Hari
Setelah Tanam (cm)

Ulangan
Ferlakuan Total Rata-Ratz
I II III v

PO 63,00 57,060 59,350 54,00 235, S 58,87
F1 &7 .00 &8,00 568,00 68,50 _271,5. 67 .87
P2 53,00 62,00 61,50 36,00 236,55 52,12
P3 7 .00 62,006 54,00 &0,00 243,0 &0,75
F4 &0,60 38,00 5&,00 32,00 226,55 535,62
FS 51,00 63,30 S5,.00 5,00 233,55 58,37
P& 65,00 64,00 58,00 55,00 243%,0 66,73
Total 448,00 434,50 411,50 394,00 14689,.5

Tabel Lampiran 4.

Sidik Ragam Tinggi Tanaman

42 Hari Setelah Tanam

Fada Umur

F. Tabel
Sumber Keragaman DB JE KT F.Hit
¢,0% 0,01
Perlakuan & 313,387 52,25 2.62* 2,57 3.81
fcak 21 418,437 19,92
Total 27 732,026
KK = 7,68 % ¥ = BRerpengaruh MNyata




Tabel Lampiran 1.
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Tinggi Tanaman pada Umur 26 Hari
Setelah Tanam (cm)}

Ulangan
Perlakuan Total Rata—-Rata
I IX 111 v

PO FOL. 30 78,00 70,00 - 88,00 32&,3 81,52
Pl 3,00 §7,30 79,30 69,75 331,.7 82,92
P2 73,00 83,50 81,50 81,50 F19,.5 79,87
P3 81,50 ge,.5%0 81,30 72,50 325,0 81,25
P4 856,50 745,30 42,350 77,50 282,90 70,73
F2 87,50 82.30 90,50 &7,00 331,55 82,87
P& 82,00 1,00 77,30 78,50 F29.0 82,25
Total 598,00 S88,50 523,00 536,75 22435,2

FTabel Lampiran 5.

Sidik Ragam Tinggi Tanaman Fada Umur
56 Hari Setelah Tanam

F. Tabel
Sumber Keragaman DR K KT F.Hit
0,053 0,01
Ferlakuan & 464,444 77,307 2,647tn 2,37 3,81
ficak 2t 512,402 119,538
Total 27 2976.8448B

KK = 13,6 %

tn = Berpengaruh Tidak Nyata
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Tabel Lampiran 7. Tinggi Tanaman pada Umur 70 Hari
Setelah Tanam (cm)

- ' Ulangan
Perlakuan Total Rata—Rata
I IX I1X v
PO ?7 .00 84,30 77,00 3,50 352,0 88,00
F1 100,00 4,00 88,00 80,50 362,55 70,62
P2 82,00 2,30 88,00 1,50 354,0 88,30
P3 84,50 F7,00 92,00 80,50 3586,0 87,60
F3 97 .CG0 84,00 Bs,50 87,00 354,5 88,562
F5 33,00 F0,30 99,00 77,50 362,0 0,50
P& 88,50 7,50 85,00 85,50 337.0 82,25
Total 645,00 439,530 615,50 597,00 2498

iabel Lampiran 8. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Pada Umur
70 Hari Setelah Tanam

F. Tabel
Sumber Keragaman DR J i KT F.Hit
0,03 0,01
Perlakuan ) 24,089 4,014 2,075tn 2,57 3,81
Acak 21 1118,625 52,286
Total 27 11582,7143

K = 8,10 % tn = Berpengaruh Tidak Nyata
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Umur Panen Pertama (hari)
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Ulangan |
Perlakuan Total Rata-Rata |
I II III v
PO Q0 23 9 25 372 24,75
F1 9o 20 95 F0 R 92,25
F2 3 0 5 5 74 93,50
F3 S0 K4 95 27 - F74 F3,50
Fa 93 g3 0 20 37G 92,50
Pa 0 G S 93 74 F3I,. 0
Fo 94 3 3 ?5 378 95,30
Total &49 &645 662 &62 2518

Tabel Lampiran 10.

Sidik Ragam Umur Panen Pesrtama

F. Tabel
Sumber Keragaman BB JK KT F.Hit
0,05 6©,01
Perlakuan G 26,5 3,41 0,32Y" 2,53 3,87
Acak 21 218,55 80
Total 27 239,0
KK = 11,10 % tn Rerpengaruh Tidak Nvata
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Tabel Lampiran 11. Total Jﬁmlah Buah Panen I, 1I dan 111

Ui angan
Perlakuan Total Rata-Rata
I I IIY v
PO 18 14 1& 1z &0 15,00
P1i 25 23 23 2= S 23,25
P2 20 20 15 14 &7 17.25
F3 2= 18 20 14 73 i8.7=
F5 18 18 2= 20 79 19,75
PS 17 20 i3 i4 &7 15,17
Fb is8 20 S is &8 17,65

Total 130 153 125 112 51t

Tabel Lampiran 12. Sidik Ragam Total Jumlah Buah Panen
I. II dan IIX

F. Tabel
Sumber FKeragaman DB Gk T F.Hit
0,05 0,01
FPerlakuan & 171,55 28,58 3,75* 2,38 3=,87
Acak 21 159.,7% 7,560
Total 27 31,25

EKE = 15%,1% ¢ Berpengaruh Nyata



43

Tabel bLampiran 13. Total Rerat Buah Basah Panen I, I
dan 1II (Gram)

Ulangan
Perlakuan Total Rata-Rata
I II I1X v

PO 230 280 285 230 1105 276,25
Pl 360 380 360 330 1480 I50,00
P2 319 301 300 290 1210 302,50
P3 80 300‘ 305 280 1265 328,75
P4 300 289 350 350 128% 345,735
FS S04 Z25 250 260 113%9 284,75
P& J05 315 235G 230 1110 277,30
Total 2238 2190 2070 2060 8598

Tabel Lampiran 14. Sidik Ragam Total Berat Buah Basabh
Panen I, 11 dan 111X

F. Tabel
Sumber Keragaman DB J K KT F.Hit
0,05 0,01
Ferlakuan & 26472,85 4412,14 4,9‘* 2,37 3.87
Acak - 231 18851 897 .86
Total 27 4332F,8%7

KE = 2,8 % ¥¥ = Berpengaruh Sangat Nyata



434

Tabel Lampiran 15, Panjang Buah Panen Pertama, ¥Kedua
dan Ketiga {(cm)

Ulangan
‘Perlakuan Total Rata—-Rata
I II I1I v )
ro 9,50 8,78 9,50 9,66 37,50 9,37
Px 8,65 F.,30 12,00 11,16 41,32 10,33
P2 8,50 8,75 10.580 8,83 36,58 .17
P3 FNIO .80 F.07 7 .60 35,77 3,94
P4 8,.8C F,10 8.90 8,40 353,20 8,80
FS 3.14 11,20 7,00 2,10 37.34 7,36
PS 8,90 8,30 8.0 8,30 34,00 8.50
FTotal 61,20 83,39 &7,57 &6%,03 257.91
Tabel Lampiran 16. Sidik Ragam FPanjang Buah Panen
Pertama, Kedua dan Ketiga

- F. Tabel
Sumber Keragaman DB J¥ KT F.Hit

0,03 0,01
Perlakuan ) 8,197 1,365 1,54tn 2,37 23,81
Acak 21 18,%44% 0,883
Total 27 27.742
KK = 10,2 % tn Tidak Eerpengaruh Nvata
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Tabel Lampiran 17. Diameter Buah Fanen I, I1 dan III

{cm)

Ulangan
Ferlakuan - Total Rata-Rata

: I Il III Iv

FO 1.77 1.53 1,00 1.50 5,01 1,50
Fi 2,00 2,00 1,85 1.75 b6,60 1,90
P2 1,53 1.48 1.45 1,75 &5.23 1,355
P33 1,80 1,57 1.37 1.51 &,.05 1,51
22 1,57 1,53 1.31 1,345 S.77 1.448
PS 1.735 i.41 1.30 1.38 &,048 1.51
PS5 1.38 1,35 1,35 1,50 S.58 1,39
Jotal 11,42 16,98 2,83 1¢,85 43,28

Tabel Lampiran 18. Sidik Ragam Diameter Buah Panen
Pertama, Kedua dan Ketiga

F. Tabel
Sumber Keragaman DB JE T F.Hit
0,05 0,01
Perlakuan 6 0,86531 0,108 2,62% 2,57 3,81
Acak 21 0,6316 0,0300

Total

td

~

1,7847

KK = 11,2 % ¥ = Berpengaruh Nyata
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Tabel Lampiran 19. Jumlah Cabang Produktif

Ulangan
Perlakuan Total Rata—-Rata
I IX I11 v

PO . 4 b 4 4 17 4,23
F1 & 3 & & 23 3,73
P2 3 4 4 4 17 4,25
P3 & 5 4 4 i8 4,50
P4 7 , 45 pe & 21 5,25
P3 4 3 S 8 18 4,50
P& 5 S S 4 20 5,00
Total 37 32 34 31 133

Tabel Laapiran 20. Sidik Ragam Jumlah Cabang Produktif

F. Tabel
Sumber Keragaman DB JK KT F.Hit
0,05 0,01
Periakuan & 7.714 1,285 2,10"" 2,57 3,81
Acak 21 1= 0,61
Total 27 20,714 e

KK = 16,3 % tn = Berpengaruh Tidak Nvata
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E]

Tabel Lampiran 21. Total Jumlah Berat Buah Kering Panen
I, II dan 111 (gram)

Ulangan
Ferlakuan Total Rata—-Rata
I I 111 Iv

PO 27,00 18,20 22,40 18,00 85,6 21,40
P1 36,00 29,90 34,50 32,20 132,56 33,15
P2 26,00 30,00 22,50 14,80 95,3 22,82
P3 32,20 23,40 26,00 18,20 99,8 24,95
F3 26,60 23,50 33,00 30,00 114,0 28,50
PS5 24,70 24,00 22,00 21,00 92,1 23,02
P& 27,00 24,00 18,00 18,00 87,0 21,75
Total 199,50 172,90 179,80 154,20 706,4%

Tabel Lampiran 22. Sidik Ragam Total Jumlah Berat Buah
Kering Panen 1, II dan III

F. Tabel
Sumber Keragaman BB JK KT F.Hit
0,03 0,01
Perlakuan & 428,452 71,40 3,72tn 2,37 3,81
Acak 21 402,785 19,15
Jotal 27 830,737

KK = 17,3 % X = Berpengaruh Nvyata
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23. fAnalisa %anah Fada tokasi Percobaan

Sifat Tanah MNilai Kriteria
‘ pH {(HO) ) 3,30 - Masam
pH (KC1) 3,90 Masam
Tekstur :
Liat (%} 25,00
Debu (4} 41,00 tempung berliat
FPasir {%4) 34,00
BRaharn Organik (%) Z2.8& Rendah
M Total (L) .14 Sangat tinggi
PoOg Bray (ppm) 49,29 Sangat tinggi
Kation K {me/100 g} Q.66 Tinggi
Na (me/100 g} Q.32 Tinggi

Sumber : Laboratorium Tanah dan Tanaman Balai FPenelitian
Tanaman Palawija dan Serealia Maros, 1994.




Tabel Lampiran 24.

Susunan Unsur Hara Beberapa Pupuk

Kandang.

A2

Jenizs Kotoran

Kandungan Unsur Hara (%}

Mitrogen Fosfor Kalium

Fuda

Padat Q,35 0,34 0,40

Eair 1.40 G,02 1.60
Kerbau

Padat 0,560 0,30 Q,30

Cair 1,00 €,15 1.50
Sapi

Pada Q.40 Q,20 0,10

Cair 1,00 0,50 1.50
Kambing

Padat Q,50 0,30 0,17

Cair 1,50 Q.13 1,00
fivam 1,00 0,80 Q.40

Sumber :

Finus (19856)
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